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Abstract– The primary abilties that students ought to have after mastering mathematicsi are 

undesrtainding oif mathematical concepts. But, in fact, the knowledge of mathematical concepts in 

magnificence VIII students of SMPN 1 Hiliran Gumanti remains relatively low, due to the fact they have 

now not been actively concerned inside the mastering system. To conquer this problem, efforts had been 

made to use the problem based learning (PBL) model. The reason of this have a look at changed into to 

investigate and examine whether the understaniding of mathematical concepts of students who studied 

with the PBL version was higher than those who studied with conventional learning models and described 

the development of college students' understaniding of mathematical concepts so long as the PBL model 

changed into applied. The form of research used is descriptive research and quasy experiment with a 

nonequivalent posttest-only control group  design. The studies populace turned into elegance VIII college 

students of SMPN 1 Hiliran Gumanti inside the 2022/2023 educational year. The research devices used 

were quizzes at each assembly and a final check of knowledge mathematical concepts to compare 

students' understianding of mathematical concepts in the experimental elegance and the manipulate 

elegance. Based on the results of the quiz analysis at each meeting, the development of students' 

understanding of mathematical concepts generally increased and based on the analysis with a 

significance level of 0.05 obtained P-value = 0.041, meaning that P-value < 𝛼 so reject H0. This shows 

that the understanding of mathematical concepts of students who study with the PBL model is better than 

those who learn with conventional learning models. 

 

Keywords – Mathematical Concept Understanding, Problem Bsaed Learning Models, Conventional 

Learning Models. 

 

Abstrak– Kemampuan utama yang harus dimiliki peserta didik setelah belajar matematika adalah 

pemahaman konsep matematis. Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Hiliran Gumanti tergolong rendah, karena mereka belum terlibat secara aktif dalam 

sistem penguasaan. Untuk mengatasi masalah tersebut diupayakan dengan menggunakan model problem 

based learning (PBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model PBL lebih baik daripada yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta 

didik selama model PBL diterapkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan 

eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent posttest-only control group design. Populasi penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Hiliran Gumanti pada tahun ajaran 2022/2023. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuis pada setiap pertemuan dan tes akhir pemahaman konsep matematis 

untuk membandingkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan pada 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis kuis pada setiap pertemuan, perkembangan pemahaman konsep 

matematis peserta didik secara umum meningkat dan berdasarkan analisis dengan taraf signifikansi 0,05 

diperoleh P-value = 0,041, artinya P-value < 𝛼 jadi tolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan  model PBL lebih baik daripada yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci– Pemahaman Konsep Matematis, Model Problem Bsaed Learning, Model Pembelajaran 

Konvensional. 
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PENDAHULUAN 

 

 Matematika merupakan matapelajaran yang 

terdapat pada seluruh jenjang pendidi ikan, karena 

matematika merupakan bagian dari i pendidikan yang turut 

andil pada membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh sebab itu, Pemerintah Republik 

Indonesia memutuskan standar kemampuan peserta didik 

sesudah belajar matematika yang dikenal dengan tujuan 

pembelajaran matematika. Hal iini diterangkan dalam 

Permendikbud nomor  8 Tahun 2022 menyatakani bahwa 

tujuan pertama asal mempelajarii matematiika ialah 

memiliki pemahamani konsepi matematis [1]i.  

 Pemahamani konsepii matematisi akan 

menunjangi tercapainya tujuani pembelajaran matematikai 

lainnya, karena pengetahuan matematika adalah 

pengetahuan yang berantai. Hal yang sama diungkapkan 

oleh Jacques [2], yang memperhatikan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang berjenjang dimana 

pengetahuan mata pelajaran tersebut merupakan 

kelanjutan dari pelajaran sebelumnya, sehingga peserta 

didik harus dapat memahami informasi-informasi baru 

dalam dirinya. Oleh karena itu, matematika adalah 

pengetahuan yang secara kumulatif membangun 

pemahaman terhadap suatu konseip. Jikaii peserta didik 

belum mampui untuk memahami konsep darii matematika, 

maka mereka akan kesul iitan untuk menuju ke prosesi 

pembelajaran yang lebiih tiinggi [3]. 

 Dikarenakan  pentingnya pemahaman konsep 

matematiis dalamip pembelajaran matematika, maka pesertai i  

didik seharusnya mempunyai pemahaman akan konsep 

matematiika yang baiik. Namun berdasarkan hasil 

Penilaian Harian (PH) pada bahasan ipersamaan garis 

lurus yang diberikan ke semua pesertai didik Kelas VIII 

SMPN 1 Hiliran Gumanti, banyak yang memperoleh nilai 

dibawah Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Soal PH ini 

dirancang untuk mengukur pemahaman konsep 

matematika, sehingga pemahaman peserta didik terlihat 

lemah.   

 Berlandaskan observasi yang dilaksanakan di 

kelas VIII SMPN 1 Hiliran Gumanti selama aktivitas 

Praktek Lapangan Kependidikan( PLK) periode Juli- 

Desember 2022, dalam proses pendidikan peserta didik 

kurang berpartisipasi aktif serta cendrung tidak 

mencermati pendidik dikala menarangkan pelajaran. 

Perihal ini menyebabkan peserta didik tidak paham serta 

kurang menguasai pelajaran yang diberikan pendidik. 

Serta disaat pendidik membagikan peluang kepada peserta 

didik guna bertanya menimpa materi yang masih kurang 

dimengerti, cuma sebagian yang ingin bertanya dari 

mereka, serta yang ingin bertanya pada tiap pertemuan 

cuma orang yang sama. Sementara, peserta didik yang 

lainnya tidak mau bertanya kepada pendidik. Namun, 

pada saat diberikan latihan, peserta didik akan menarik 

kursinya membentuk kelompok-kelompok kecil untuk 

mengerjakan latihan. Dan jika diminta untuk mengerjakan 

secara individu tanpa bertanya kepada temannya, 

kebanyakan peserta didik mengatakan tidak mengerti 

sehingga mereka tidak mengerjakan latihan yang 

diberikan. Pada praktik pembelajaran, pembelajaran 

masih cendrung menerapkani  modeli pembelajaran 

konvensionali yaitu pembelajarai langsung. Perihal ini 

disebabkan kekhawatiran pendidik akan memakai waktu 

yang lamai jika memakai model i pembelajaran lainnya, 

karena jam pelajaran sering terpakai untuk kegiatan 

sekolah.   

 Berdasarkan fenomena tersebut, dapat 

disimpulkan bahwai penyebab rendahnyia pemahamani 

konsepi matematiis peserta didi ik iadalah kegiatani 

pembelajaran yang masiiih terrpusat pada pendidik (teacher 

centeri) karenanya pesertiai didiik tidak terlalu terliibat 

dalam pembelajaraini dan model yang dipakai belum dapat 

meningkatkani pemahaman konsepi matematiis i peserta 

didik. Oleh karenai itu, supaya pemahamain konsep 

matematiis peserta d iidik meningkat, perlu dilakukan 

perubahan pada pelaksanaian pembelajaran yang bisa 

memusatkan perhatian peserta didik pada saat belajar 

denganicara meliibatkan peserta didik untuk aktif atau 

beripusat pada pesertai didik (studenti center) dan pendidiik 

sebagai fasiilitator.  Diantara perubahan yang dapat 

dilaksanakan pendidik yaitu dengan diterapkannya modelii  

pembelajarani yang dapat menunjang meningkatnya i 

pemahaman konsepii matematiis peserta diidik.  

 Suatu cara supaya pemahaman iikonsep 

matematis peserta didik meningkat adalah menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL). Hal ini, sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Novalinda 

dan Suherman (2022) [4], Yusfa dan Yerizon (2022) [5], 

dan Susanti dan Djamaan (2022) [6], yang hasiil 

peneliitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PBL dapat meniingkatkan pemahaman konsep matemati is 

peserta diidik. Dalami pembelajaran PBL menuntut peserta  

didik untuk berpartisipasi dalampembelajaran. Dalam 

penerapannya yang lebiih dipentiingkan adalah dari segi 

proses, bukan hanya sekedar menyelesaikan masalah yang 

diiberikan. Apabila proses belajar dap iat berlangsung 

secara maksimal, maka hasil belajar yang diperoleh juga 

akan optiimal [7]. Pada awal belajar peserta didik diberi 

suatu permasalaan yang akan didiskusikan secara 

berkelompok untuk menemukan penyelesaian masalaih 

yang telah diiberikan oleh pendiidik. Dengan adanya 

masalah yang harus dipecahkan, diharapkan peserta didik 

termotivasi untuk belajar dan perhatian peserta d iidik 

terpusat pada pelajaran. Supaya bisa menyelesaikan 

masalah tersebut, peserta didiik harus paham akan konsep 

matematikia sehingga dapat mengaplikasi ikannya untuk 

menyelesaikannya.  Adapaun langkah-ilangkah 

pengaplikasian model PBL menurut Sofyan (2017) [8] 

yaiitu:  
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TABEL I 

SINTAKS MODEL PBL 

 
 

Penelitian ini bertujuan  unituk mendeskripsikani 

perkeiimbangan pemahaman konsep matematis peserta 

didiki selama diterapkan model PBL dan  melakukan 

analisis dan perbandingan terhadap kemampuian untuk 

paham akan konsep secara matematis darii peser itai didiiiki 

yangi belajari melalui modeli PBLi lebihbaik dibanding 

yang bielajar melalui model belajar dengani model 

konvensional pada pesertai didik kelasi
i VIIIi SMPN 1 

Hiliran Gumanti. 

 

MEiTODE PENiELITIAN 

 

Jeniisi peneliitiani yiangi dipakai yakni penelitiiiani 

eksperimen semui (quasy experiment) dan rancangan 

untuk penelitiiani yakni “nonequivalent posttest-only 

control group design”[9].  

TABEL II 

NONEQUIVALENT POSTTEST-ONLY CONT iROLLGROUiiP 

DDESIGN 

 

 Ket :  

     :Tindakan yang dilaksanakan terhadap kelas untuk 

eksperimen melalui model PBL 

− :Tindakan yang dilaksanakan terhadap kelas untuk  

kontrol melalui  model pembelajaran konvensionali 

O     :Tes akhir keimampuain untuk paham konsep secara 

matematis yang diajukan terhadap kedua kelasi 

sampel. 

 

Mengacu padai tabeli di atas,  penelitian ini dipakai 

kelas sampel mencakup atas 2 kelas, yakni kelasi
i 

eksperiimeni dain kelas kontriol. i Diimana pada keilas 

eksperimen diajukan model PBL dan pada kelas kontrol 

memakai model belajar konvensiional. 

Populasi untuk penelitiani inii yakni pesertai didiki  

kelasi VIII SMPN 1 Hilran Gumanti tahuni pelajaran 

2022/2023. Penarikan sampel yang dilakuan dengan cara 

acak menggunakan cara pengundian setelah didapatkan 

bahwa semua populasi sudah berdistribusi normal dan 

memiliki variansi homogen. Pengundian menggunakan 3 

gulungan kertas yang didalamnya terdapat nama setiap 

kelas populasi sehingga diraih sampel untuk kelas sebagai 

eksperimen yakni kelas VIII 2 dan pada kelas untuk 

kontrol yakni kelas VIII 3. Model belajar secara PBL dan 

proses belajar konvensional yakni variabel bebasi pada 

penelitiani ini, namun untuk variabel yang terikati yakni 

kemampuani untuk paham konsep secara matematis. 

Data untuk penelitian ini mencakup atas data 

primer yakni data yang diraih dengan cara yang langsung 

dari peserta didik dalam bentuk nilai kuis dan tes 

kemampuan untuk paham konsep secara matematis 

peserta didik serta data sekunder yakni banyaknya peserta 

didik dari kelas VIII SMPN 1 Hiliran Gumanti yang 

masuk daftar dalam tahun ajaran 2022/2023. Instrumen 

yang dipakai pada penelitian ini yakni kuis dan tes dalam 

bentuk kemampuan untuk paham konsep secara 

matematis. Kuis diajukan melalui lima kali pertemuan 

pada setiap akhir pertemuan di kelas eksperimen. 

Sedangkan tes diberikan setelah semua pokok bahasan 

selesai di pelajari diikedua kelais samipel.  

Data hasiil tes dilakukan analisisi memakai ujii-t. 

Namun sebelum melaksanakan uji-t tersebut, 

dilaksanakan uji normalitas melalui pelaksanaan uji 

Anderson-Darling dan pengujian homogenitas melalui 

uji-F terhadap kedua kelas sampel dalam meninjau 

apakah data-data dari kelas sampel sudah memiliki 

distribusi normal dan memiliki variansi homogen. Semua 

pengolahan data dikerjakan melalui penggunaan bantuan 

softwarenMinitab. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Perkembangani Pemahamaini Konseipi Secarai 

Matematiis idari Pesiertai Didiiki 

 

Perkembangiani dari kemampuan untuk paham 

konsep secara matematis dari peserta didik terhadap kelas 

eksperimen bisa dilihat dari hasil raita-rata untuk setiiap 

kiuis. 

 
GAMBAR I 

RATA-RATAI  NILAI I KUIS I PADA I SETIAP IPPERTEMUAN 
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Berdasarkan gambar tersebut bisa dilihat dimana 

untuk raita-iratai dari niiliaii kiuiisi terhadap pesi
ierta diidiik 

mengalaimi fluktuasii dalam waktu 5 pertemuan, akan 

tetapi jika diperhatikan rata-rata dari kuis awal terhadap 

kuis yang paling akhir secara menyeluruh timbul 

peningkatan rata-rata nilai kuis peserta didik. Melalui 

diterapkannya model PBL terhadap kelas untuk 

eksperimen berhasil memberikan peningkatan akan 

kemampuan untuk paham konsep secara matematis dairi 

peserita diidik.  

 
TABEiL III 

RATA-iRATA NiILAI  KiUIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

SETIAP INDIKATOR 

 
 

Berilandaskan tabel 3 dapati dilihat bahwa 

peningkatan nilai terjadi pada indikator 1, 2, 5 dan 7. 

Sedangkan penurunan nilai terjadi pada indikator 3,4 dan 

6. Rata-rata nilai kuis pada indikator 1, 2, 3, 5 dan 6 

dengan kategori sangat baik. Dain ratai-rata nilai kuis pada 

indikator 4 dengan kategori baik. Sementara untuk 

indikator 7 terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan, pada 

pertemuan I berkategori baik, dan pada pertemuan V 

dengiaiin kateigioirii saniigiati baiiiki. Oleihi kareina itiu, 

diindikasikan bahwiai pemaihamani kionsepi matematis 

peserta didik mengalami i perkembangan i terutama pada 

indikator 1,2,5, dan 7. 

Berdasarkan rata-ratannilai kuissstiap 

pertemuan dan skor kuis pada setiap indikator, secara 

umum pemahaman konsep matemati is peseirta diidik 

selaima diteirapkan moidel PBL mengialamii perkembangan. 

 

2. Tes PemahamannKonsepnMatematis  

Data dari hasil tes dalam bentuk kemampuan 

untuk paham konsepi secara matematisi bisa ditinjau dalam 

tabel berikut: 
 

TABELL IV 

HASILLTES DARI PEMAHAMANNKONSEP MATEMATIS PADA 

KELASSSAMPEL  

 
 

Mengacu pada Tabel IV, diperoleh informasi 

dimana rata-rata dari nilai terhadap kelas untuk ekperimen 

yang lebih unggul dibanding kelas untuk kontrol. Berarti 

kemampuan untuk paham konsep dari pesertai didiki pada 

kelasi untuk ekperimen lebih bagus dibanding kelas untuk 

kointrol. Proses hitung untuk persentase kemampuan 

untuk paham konsep secara matematis dari peserta didik 

untuki setiiap indikator bisa ditinjau dalam tabel di bawah 

ini: 
 

TABEL V 

PERSENTASEETESSAKHIR PEMAHAMANNKONSEP SECARA 

MATEMATIS 

 
 

Kesimpulan mengacu terhadap tabel di atas 

dimana semua indikator mengenai pemahaman konsep 

yang dilakukan pengujian persentase banyaknya peserta 

didik dari kelas untuk eksperimen yang mendapatkan skor 

paling tinggi lebih dominan dibanding kelasi untuk 

kontrol. Analisis terkait tiap indikator untuk kelias 

eksperiimeni dan kelas kointriol diijelaskan sebiagai beriikut: 

 

Indikator 1. Menyatakain ulanig konseip  

 

Indiikatori iniii diujikan terhadap soali inomior 1 yang 

mana hasil skornya sebagai berikut: 

 

 
 

Menurut gambar di atas, dapat dilihat persentasei 

peserta 
ididik yang mendapat skor i 1 di kelas eksperi i men 

lebihitiinggi dibandingi dengan peserta didik pda kelas 

kontrol i, yang berarti lebih banyak peserts didik yang 

menjawab benar dan lengkap pada kelas eksperimen 

dibandingkan pada kelasskontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa i pesertadidik yang belajar dengan model PBL pada 

indikator 1  lebih mampu. 

 

Indikator 2. Mengklasifikan i objek menurut sifat- i sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Indikatorvini diujikan terhadap soalnnomor 2 (a) 

dengan hasil skor sebagai berikut: 
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Menurut gambar di atas, persentase i pesertaadidik 

yangamendapatkan skora3 padaakelasaeksperimen tinggi 

daripadaa peserta didik kelasakontrol.. yang berarti lebih 

banyak peserts didik yang menjawab benar dan lengkap 

pada kelas eksperimen dibandingkan padaakelasakontrol. 

Halaini menunjukkanabahwa i pesertadidik yangabelajar 

denganamodel PBL lebihabaik pada i indikatora2. 

 

Indikator 3. Memberikanncontoh dan bukan contoh 

dari suatuukonsep 

Indiikator ini diujikan terhadap soallnomor 2(b) 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

 
 

Menurut gambar di atas, dapat dilihat persentasel 

peserta didik yang memperolleh skor 1 pda kelass 

eksperimen lebih daripada pesertaadidik kelasakontrol. 

yangaberarti lebihabanyak peserts didik yang menjawab 

benar dan lengkap pada kelas eksperimen dibandingkan 

padaakelasakontrol. Hal ini menunjukkanabahwa 

iapesertaadidik yang belajar denganamodel PBL lebih baik 

pada i indikatora3. 

. 

Indikator 4. Menyajikannkonsep dalam berbagai 

bentuk representasii 

Indikatoriiini diujikan terhadap soal nnomori3 

yang hasilnya sebagai berikut: 

 

 Berdasarkan diagram di atas, paling banyak skor 

yangadidapat padaakelasaeksperimen iadalah 2, dan padai 

kelasakontrol adalahi 1. Disamping itu, persentase skor 3 

lebih tinggi didapat olehi kelas eksperimen. Hal ini 

memperlihatkan  bahwa pesertadidik yang belajar dengan 

model PBL lebihi baikipada indikatori 4. 

 

Indikator 5. Mengembangkanisyarat perluaatau 

syaratacukup dari isuatuakonsep 

Indikator inii diujikan terhadap soalanomor 4 

dengan hasil perolehan sebagai berikut: 

 

 
  

Menurut gambar di atas, persentase i pesertaadidik 

yangamendapatkan skora3 pada kelasaeksperimen tinggi 

dariapada peserta didik kelasakontrol.. yang berarti lebih 

banyak peserts didik yang menjawab benar dan lengkap 

pada kelas eksperimen dibandingkan padaakelasakontrol. 

Hal ini menunjukkanabahwa i pesertaadidik yang belajar 

denganamodel PBL lebih baik pada i indikatora5. 

 

Indikator 6. Menggunakan, 1,,memanfaatkan, 1 dan1 

memilihi prosedur atau operasi tertentu. 

 

Indikatoir1 iini diiujikan padia soial1 nio 51 dengan 

gambaran hasil sebagai berikut: 

 

 
 

Menurut gambar di atas, persentase i pesertia1 didiik11 

yanig1 menidapatkan1 skior1
 i 

13 di kelais1 eksperiimen1 tinggi 

dariipada1 peserta didik kelias1 kontroil1.. yang berarti lebih 

banyak peserts didik yang menjawab benar dan lengkap 

piada kelias eksperiimen diibandingkan piada kelais kontroil. 

Hial1 iini menuinjukkan1 biahwa i pesertadidik yaing1 beliajar1 

dengian1 modeil 1PBL lebih biaik pada i indikator1 6 

. 
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Indikator 7. Mengaplikasikan konsep1 atau algoritma1 

dalam pemecahan1 masalah1 

Indikator1
i ini1

i diujikan1 terhadap soal1 nomor 61 

dengan hasil sebagaii berikut: 

 

 
 

Dari gambar diiatas, didapatkan bahwa persentase 

pesertaididik yang memperoleh skor 3 padia1
i keilas 

eksperiimen11 tidak jauih1 berbeda dari1ipada1 pesrta kelas1 

kontrioil. Namun, padia skor 2 persentase kelas ekspierimen 

jauh lebiihi
i
 tinggi dari pada1 kelas1 kontirol1. Hal1 iiini 

memperlihatkan bahwa peserta 1diidik yang1 belajar1 dengan 

moidel1 PBL lebih1 ibaik11 pada indikator1 7. 

Dari setiap indikator yang diujikan, perolehian11 

iskoir1  peseirta11
i diidik1 pada kelas1 untuk ekspierimen1 lebiih1 

baik di
iibanding1 kelais untuk kontirol1. Maka dari itu bisa 

diambil kesimpulan dimana pemahaman konsep dari kelas 

untuk eksperimen memakai model belajar PBL  lebih baik 

pada semua indikatornya. 

Hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, hasil 

dari skor yang diraih terhadap kelas eksperimen rerata 

skornya lebih1 unggul1 dibanding1 akan kelas1 untuk kontrol. 

Diukur dari rerata skor pada masing-masing indikator 

jdiperoleh juga skor dari pesertadidik pada1 kelas1 

ekspermen lebih unggul dibandingi
1 dengani kelas1 kontrol. 

Berikutnya perolehan data ini, dilaksanakan uji normalitas 

pada kedua kelas melalui hasil data yang memiliki 

distribusi normal, selanjutnya dilaksanakan pengujian 

homogenitas variansi dan diraih yang mana hasil untuk 

variansi kedua kelas homogen dengan memakai software 

minitab sebagai perhitungan penelitian, selanjutnya hasil 

uji hipotesis juga diperoleh bahwa   -      = 0,041 

dengan taraf nyata 0,05, artinya  -      < 𝛼 sehingga 

tolak   . 

 

SIMPULAN  
 

Dari hasil analisisa data dapat diisimpulkan bahwa 

perkemibangian1i pemaihamian1 kionsep1
i matematiis pesertai-

didiik kelias VIII SMPN 11 Hiliran Gumanti meningkat 

selamai penerapan model PBL dan pemahami
iani  1kionsepi 

mateimatiis peserita1 diiidik yanig beilajar denigian PBL, juga 

lebiih biaik darii yanig belajair dengaini modiel1 konvensi
iional. 1 

Shingga dapat diambil kesimpulan bahwa proseis 

pembelajaran melalui model PBL berpengaruh1 terhadapi-

pemahai
iman1 konsep1 matematiis1 peseirta1

i didi
iik1.  
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